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ABSTRAK

Beban gempa araupun kombinasi beban lainnya yang beke.ja
sering kali menimbulkan kenrsakan pada bangunan, sehingga terjadi
penurunan pada kekualaq daktilitas dan k€kalnran pada bangunan
tersebut Kelayakan bangunaq untuk tetap dapat digunakan harus diu.ji
terlebih dahulu dengan cara menganalisis ulang struldur bangunan
gedung den$n meng-rrp,rt-kan p€nga.uh peretrkan b€ton yang terjadi
terhadap kekakur unsur-unsumya yaitu nilai elaslisitas (E) dan
inersia (I) dari elernen struldur.

Sl{ripsi ini dimaksudkan untuk menentukan nilai ircrsie balok
beion bertulang setelah mengalami retah sehingga dapat digunakan
sebagai input propertis material secara pr.ktis dalam p€rhitungan
attetmetl builti g pasca retak sekaligus untuk netihat perilrku
kerontuhai balok beton bertulang rllenggunal(an s.rit$,are Atena.
Variabel pengujian yang digunakan .ddat varias rasio luas tulangan
tekan dengan loas tulangan tarik-

Pada penampang balok ini akan dianalisis hubungsr antn..l
beban t€rha&p Im&rttn ysng terj.di pada tiga sampel balok yang
meniliLi variasi rasio luas tulangan tekrn denSarr lua: tnlaryrn tarik
(As' ; As) Hasil yang dip€rolch berups gr!fik bitan - len.jutu. !,

tu' / A-s = I lebih panj.ng dt:b&rdinglllr g.offk bebm L drn-
d€t'gs As' / tu = 0.5. Sdain hu dari grafil: dapat 'iiiil'r :It J asra
teton m.ngdsmi kefiancurEn. Grafit J!4.
n€nepeiliharlsn skema awal kehanc$iat yaitu lat *dal'6-
me[gslami putus. Ran$ dtts yang ada yainr n]r .,: dari awal

Fmb€ba.an lingga beton men€pai leidutrn yang diizi.' :r r.
menjadi tiga bagian. Kasifikasi .didasa*an at.s jutnl|i ...,sn
r€rjadi tkondi3i ultirni0 Masing-Fsing bltas did.!p-. L.-.
.errl(affva vlttu unruk retak s€di<l+€ak s6dan& {ar' "F"(
serra trllai inersie reral umk tnltn$ftifrg tlasrr'l
r(!sL. Nilai ;ni displikasikan pqll&a modqrdrurtur p.
didapatlan be3rrDya beban yai'g @*dipihI. lend'rra1 J

dari elernar struk|r balok pasca r€dak te'lebut

btr hrrrl irersii relak . k k Luan, r$io ltlxr tulsngn,
densm t{ (*rnt:!n tr:ili. jrli.rr*.ta.hilili:tt



BAB I

PENDAHIJLUAN

l.l Latar Belakang

Wilayah lndonesia fterupako wilayah yug rawan gempa.

keena be.ada di dekat alau pada perternuan bcberapa lempcng rel<tonik

yaitu Eurasia, lndo-Ausrmlia, Pilipina dan Pasifit. Hat iersebu! terbukli

deng.:n seringnya gempa yang kita 6akan akhir-akhir ini. Seielah

gempa terjrdi kira akan Denehukan addya fbnomena keruskan_

ketusako stru].tur terutma fada bangDm gedung.

tlebu aempa alaupu kombindi beban laimya yans bekc4a

dapal mcninbulkan kerusakan pada bangunjn seperri, retak,retak pada

bagian dinding, retakan pada bagian slruktur, mntuh sebaaian. bahkan

ada yda runluh .ara dengan tdai. Rerakan yang kira remuko juga

beragam, mulai dtui retak sedikir, .elat sedang. sampai rerak belak.
Untuk bangunan yag tclah runruh ridak ada piljhan lain kecuali

membansun ulana bangunan. Namun yans serins jadi pema-salahe

JekMrg adalal srrukiu bangund yang masih berdiri, rerapi relah

dipcnuhi olch retak disana-sini.ya. pada ko.disi ini selalu timbul
pertanym "Apakah banguno nasjlt layak untuk dipakai da. ditempati
l€i?  pakab bangunan bisa nruh tiba+iba .lan mcninbulkm kerusian

Jalan kelua. ddi masalah ini hanyaiah densan hengdatisis
uiang sftftur gcdung dengd nenginpurkan bcsaran-bcsdan yane

i.sungguhnya sesuai dengan kondisi llpangan. Dalam Dengamlisis
jtrxl<1u ini, penemh pererakan beton terhadap kekakuan ssur



unsumya, menltrut SNI 03 -2847-2002 P6a1 12.11 hms diperhitDgkan

Kekakuan lcnlul suatu unsu ditentukan ol.'h besann EI, dimoa E de I

bertu.ut-turut adalah modulus elastisitas b€lon dd momcn inersia usu

Pada sat menganalisis slrul(tur. untuk menginputkan besard

nilai rnomen inersia beion bcrtulang yans telah mensalui rclak dirsa

sangat suli! karena belm adanya caa pmlrii{ nnlnk trdennrksn

beemn nilai ldsebut-

Beranjak dari hal inilah bemrti kita membuhihka suatu cara

paaklis, cepat dan akral dalam mencntukan besam momen inersia

struktu beton berlulang yang tolah menAalmi retak. SehingAa dapat

menganalisis saruklur pea gempa secra tepal, cepat, da.

nengbasilkd lekomendasi yang t'pat drn aku.ai pula-

Peraturan ya.g ada saal jti yakni SNI 03-2847-2002 harya

memberikd stu parameter nilai Fopertis ineNia (l) untuk pada segala

kondjsi retak shingga dra kuang telit;.

1.2 Tujuan Penulisan

Penelitid tugas aki:r ini bertujue unluk :

1- menedukd nilai inersia balok beton bcrtulang setelah mengalami

ietal<, ehingga dapaa digunakan sebaaai, input propertis material

sece prakis dalan perhintne . assesnent building pasca aempa.

2. nelihat perilaku kerunh,ho balok beton be.tulana bila

diaplikasikd kondisi elemen struktur telah mengala iretak.
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PENUTIJP

6.1 Kesimpulan

Kesinpulan yang dapat diambil dalu pen$ahasan skripsi i.i

l. Nilai propertis psa rerak yang didapalko adalah

lae/. - 13%)

\13./o - 24a/o)

8.860E 02

1.333E 01

2115E+OA

5

3.

2. Penman inersia seretah retak 2s %, jaun lebih besa.

danpada ineBia rerak sebctumya (< 28%). ttal ini r€rjadi

karena lbse propagasi dibagi bcrdasarkan perseffase

.etal, selingga terjadi pernbasjd yans kmns seimbans

Rasio tulangan tekan dengd tutangan rarik bcrpengaruh

pada kekuata. dan kekatuan serta jmtah retakd yang
terjadi pada strukru balok berrulang yds ditinjau.
Semakin tinggi rasio rulanaan tekan dengan tulanaan

larik (-l), maka akan nenaikkan nilai daLtiliras sfilkrr

Dari keliga benda uji dapal dilihal bahwa retdk yans
tedadi pada keliga struktur batok adalah retak lenru.
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